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ABSTRAK

Sistem reservasi ruang kelas dan laboratorium yang efisien merupakan
kebutuhan penting dalam mendukung proses belajar dan mengajar di lingkungan
perguruan tinggi. Di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, pengelolaan
ruang kelas dan laboratorium masih dilakukan secara manual sehingga sering
menimbulkan kendala seperti benturan jadwal dan ketidakjelasan informasi
ketersediaan ruang. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
sistem reservasi ruang berbasis web yang memungkinkan para pengguna yang
terbagi menjadi admin, dosen, dan mahasiswa untuk melakukan pemesanan atau
reservasi ruang, pelaporan pengaduan, serta mendapatkan notifikasi melalui
WhatsApp. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan metode prototype
sebagai metode pengembangan. Pada tahapan akhir yakni tahapan pengujian
sistem, pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Usability Testing
dengan pendekatan metode System Usability Scale (SUS). Hasil dari pengujian
vang dilakukan menunjukkan nilai sebesar 82, yang menunjukkan bahwa sistem ini
masuk ke dalam kategori excellent. Selain itu sistem ini mendapatkan banyak
respons positif dari pengguna dari segi kemudahan, kepuasan, dan layanan pada
pengalaman pengguna sistem. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan ruang serta mempermudah pengelolaan dan akses informasi
ketersediaan ruang di Gedung Kuliah Bersama Polman Babel.

Kata kunci: Perguruan Tinggi, Prototype, Sistem Reservasi, Website, Usability
Testing
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ABSTRACT

An efficient classroom and laboratory reservation system is an important
need in supporting the learning and teaching process in a higher education
environment. At the Bangka Belitung State Manufacturing Polytechnic, the
management of classrooms and laboratories is still done manually so that it often
causes obstacles such as schedule clashes and unclear information on space
availability. This research aims to design and build a web-based space reservation
system that allows users who are divided into admins, lecturers, and students to
place orders or reserve space, report complaints, and get notifications via
WhatsApp. This system was developed using the prototype method as a development
method. In the final stage, namely the system testing stage, system testing is carried
out using the Usability Testing method, specifically the System Usability Scale
(SUS) method approach. The test results showed a score of 82, which indicates that
this system falls into the excellent category. In addition, this system gets a lot of
positive responses from users in terms of convenience, satisfaction, and service on
the system user experience. This system is expected to be able to increase the
efficiency of space usage and facilitate the management and access to information
on space availability in the Polman Babel Joint Lecture Building.

Keywords: University, Prototype, Reservation System, Website, Usability Testing



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. karena atas rahmat
dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan proyek akhir ini
dengan judul “Sistem Reservasi Ruang Kelas dan Laboratorium di Gedung Kuliah
Bersama Polman Babel Berbasis Web”. Penulisan laporan proyek akhir ini
ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan penulis dengan Program
Studi Diploma IV Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak di Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung.

Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak, dari masa perkuliahan hingga sampai pada penyusunan laporan ini, sangat
sulit bagi penulis untuk menyelesaikan laporan proyek akhir ini. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak I Made Andik Setiawan, M.Eng, Ph.D selaku Direktur Politeknik
Manufaktur Negeri Bangka Belitung.

2. Bapak Irwan, M.Sc, Ph.D selaku Wakil Direktur I Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung.

3. Bapak Muhammad Subhan, M.T selaku Wakil Direktur II Politeknik
Manufaktur Negeri Bangka Belitung.

4. Bapak Eko Sulistyo, M.T selaku Wakil Direktur III Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung.

5. Ibu Yang Agita Rindri, M.Eng selaku Ka. Jurusan Informatika dan Bisnis
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung sekaligus Dosen
Pembimbing I, yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
mengarahkan penulis dalam penyusunan laporan proyek akhir ini.

6. Bapak Sidhiq Andriyanto, M.Kom selaku Ka. Program Studi D4 Teknologi
Rekayasa Perangkat Lunak Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung.

vi



7.

10.

11.

Bapak M. Syafrizal Zain, S.Kom., M.Kom selaku Dosen Pembimbing II,
yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membantu
penulis dalam penyusunan laporan proyek akhir ini.

Orang tua dan keluarga penulis yang telah memberikan bantuan dukungan
material dan moral kepada penulis.

Ibu Linda Fujiyanti, M.Ti selaku dosen wali yang senantiasa memberikan
dukungan, bimbingan, dan nasihat kepada penulis selama masa studi.
Rekan-rekan seperjuangan penulis, khususnya Andika Saputra, Rizki
Agustina, Mutyarsih Aghata Erviansah, serta Devinka Lawagita A.P., yang
telah membersamai, membantu, serta memberikan semangat dan motivasi
kepada penulis selama proses penyusunan proyek akhir ini.

Semua keluarga besar kelas TRPL A angkatan 29, serta semua pihak yang
telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan laporan proyek akhir

ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan proyek akhir ini masih jauh

dari kata sempurna, maka dari itu penulis memohon maaf apabila terdapat
kesalahan dalam penulisan atau kekeliruan. Penulis berharap laporan ini dapat
bermanfaat bagi kepentingan bersama dan dapat membawa manfaat bagi
pengembangan ilmu. Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Sungailiat, 17 Juli 2025

Insyirah Hulul Aini

vii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ..ottt ettt eneas il
PERNYATAAN BUKAN PLAGIAT ..ottt iii
ABSTRAK ..ttt sttt sttt et s v
ABSTRACT ...ttt ettt st \%
KATA PENGANTAR ... oottt sttt vi
DAFTAR ISttt sttt et viii
DAFTAR TABEL ..ottt ettt sttt ettt e naeenaeseeas X
DAFTAR GAMBAR ....ooiiiiiiie sttt sttt st xi
DAFTAR LAMPIRAN ....ooitiiiiiiiteeeeetete ettt st sttt s Xiv
BAB I PENDAHULUAN ..ottt ettt et ste st esseenaesneenseensesnean 1
1.1. Latar Belakang Masalah............cccoeoiiiiiiiiiiiiiceece e 1
1.2, Perumusan Masalah.........c.ccoccoiiiiiiiiiiiiniiieceese e 4
1.3, Tujuan Proyek AKNIT ........ccoooiieiiiiiiieiieiiee e 4
BAB II DASAR TEORI......cootiiiiiieteie ettt s enean 5
2.1, Tinjauan Pustaka.........ccccooieiiiiiiiiiie ettt e e e 5
2.2, SiStEM RESETVASI...certiruiiriiiiieieitieite ettt ettt st sae et saee b ennesaees 8
2.3 WDSILE ..ottt 9
2.4.  Ruang Kelas dan Laboratorium...........cccccueeeiuireriiieeiieeeiieesiee e evee s 9

B T A F: 1 £ o ) TSRS 10
2.6, MELOAC PrOIOLYPE ......eoeveeieeieeieeeeiee ettt esaeaea e 10
2.7.  Alat Pendukung SiStem ........ccceevuieriiiiiieiieeiie et 11
2.7. 1. Framework Laravel.................cccccccoueeeeeeeceeeeiieeeieeeeeieeeeieeeevee s 11
2720 TAUIWIRA ...t 11
2,73, BOOISIFAD .ottt e e 12
274, LAVAQON ..ottt 12
275 MYSQOL...cooneooieeeeeeeeeeeee ettt nra e 12
2.8.  Pemodelan SiStem ........c.cociiiiiiiiiiiiiiieee e 13
2.9, Pengujian SiStIM .......ccceevcuieieiiieeiiie et eee e see e e eree e e 16

viil



BAB Il METODE PELAKSANAAN ..ottt 19

3.1, Diagram AN ....cccoieiuiieiieiie ettt 19
3.2.  Identifikasi Masalah ........c..ccccoooiiiiiiiniiniiiiece e 20
3.3, Pengumpulan Data..........cccooiiiiiiiiiiiii e 20
3.4.  Analisa Kebutuhan ... 21
3.5. Pengembangan Sistem dengan Metode Prototype ............cccceveeuveennnnnee. 22
3.6.  Pengujian SiSteM .......ccceeeiiieiiiiiieiieeiteee e 23
BAB IV PEMBAHASAN ......oooieteeetee ettt 24
4.1. Hasil Analisa Kebutuhan Sistem ...........ccocceiiiiiiiiiiiniiniceeee 24
4.1.1.  Analisa Kebutuhan Fungsional ...........c.ccccoooiiiiiiiiniiieiieceeeee 24
4.1.2.  Analisa Kebutuhan Non-Fungsional............cccecoviiiniiinniinninnnnn. 26

4.2.  Hasil Rancangan SiSteM .........ceerieriieiieniiienieeiie e eieesveeiee e eseee e 26
4.2.1. Rancangan Unified Model Language (UML) ........cccccccvvveevveeannnnn. 26
4.2.2. Rancangan Antarmuka (Interface) ............cccocuevvveeevceeesceeesieeennnenns 45
4.2.3. Rancangan DatabDaSe...............ccueeoueecueecreeeieieieeeiieniiasiseessaesseessnaans 50

4.3. Hasil Akhir Antarmuka (Tterface)...........ccccoeeeeeveieeeenciieieiiieeneesnenn 55
4.3.1. Tampilan Antarmuka Admin...........ccceeeeviieriiieniiie e eeiee e 56
4.3.2. Tampilan Antar MUKa USer...........cccvievuiieriiieniieeniieenieeesveeennnens 64

4.4, Pengujian SISTEIM .....cceeeeuieruieeiieentieeieenieeiteenareestessnessseesssessseasssesnseesnses 68
BAB V PENUTUP ...ttt sttt s 73
5.1 KeSIMPUIAN......ooiiiiiiiiiiceece ettt e e ae e seaeeessaeeseaeeeaaeeas 73
TN ¥ 1 ¢ ) | B O PO PR UPPORUPPOR 73
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 75
LAMPIRAN L.ttt ettt ettt et sttt 78

X



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 2. Simbol Use Case Diagram UML...........ccccocoevivieniniiniieneniinecnenn 13
Tabel 2. 3. Simbol Activity Diagram UML.............ccoveviiieniiiieiie e 15
Tabel 2. 4. Bobot Penilaian Jawaban Usability Testing ............ccccccueeveecvvennvennnnn. 17
Tabel 4. 1. Pertanyaan Kuisioner Pengujian Usability Testing ............................. 69
Tabel 4. 2. Tabel Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden ...........ccccoeeeeviiennennen. 70

Tabel 4. 3. Tabel Hasil Rekapitulasi Skor Menggunakan Perhitungan SUS......... 71



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1. Alur Metode Prototype........ccuecueeeeieiieiiieiieeeeee et 10
2. Rentang Penilaian System Usability Scale (SUS) ......ccocvvvevvveennnnn. 18
1. Diagram Tahapan Pelaksanaan Penelitian............cccccooevenniencennne. 19
L. Use Case Dia@FAM ...........ccceeveueieiiiiiiiieiiieesiee et seeee e 27
2. Activity Diagram LOZIN ............cccoooeeevouiieiiiiiiiiieiieeeiieeeieeeaeen 29
3. Activity Diagram RegiSter .............cccuuieeeceeeeeeiiieeeeiiiieeeeeiieeeeeens 30
4. Activity Diagram Kelola Profile...........ccooeueoievcieenciienieenieeenenn. 31
5. Activity Diagram Lihat Grafik ..........cccoooeviiiiiiniiiiieiiienee e 32
6. Activity Diagram Lihat Dashboard...............c.ccceecvveevenvcnninnenne. 32
7. Activity Diagram Membuat Reservasi Ruang.............ccccooeveeennennns 33
8. Activity Diagram Melihat Riwayat Reservasi Ruang ..................... 34
9. Activity Diagram Membuat Laporan Pengaduan...........cc.cccecueennee. 35
10. Activity Diagram Kelola Data Identitas ..........ccccecevieneiiieneennenne 36
11. Activity Diagram Kelola Data Akun User...........c.ccceeveeecvveeenennnn, 37
12. Activity Diagram Kelola Data Ruang...............ccoccveeeiiiieniieenneenn, 38
13. Activity Diagram Kelola Data Kelas..........cc.cccoovveriiieniiniiennennnn. 39
14. Activity Diagram Kelola Data Program Studi............ccccccceeuenen. 40
15. Activity Diagram Kelola Data Jurusan..............cccoeceeveenieeennnnen. 41
16. Activity Diagram Kelola Data Mata Kuliah....................c.coccoe.l 42
17. Activity Diagram Kelola Data Jadwal Ruang Kuliah.................... 43
18. Activity Diagram Kelola Data Reservasi Ruang............c.cccceeuee. 44
19. Entity Relationship Diagram...................ccccocevveveenvvenencenneennennn. 45
20. Rancangan Antarmuka Halaman Login.............ccccceeeevveevreeennnenn. 46
21. Rancangan Antarmuka Halaman Signup............ccccccoevvvveevvvennnnn. 46
22. Rancangan Antarmuka Halaman Dashboard................................ 47
23. Rancangan Antarmuka Halaman Form Reservasi Ruang.............. 47
24. Rancangan Antarmuka Halaman Form Laporan Pengaduan ........ 48
25. Rancangan Antarmuka Halaman Riwayat Reservasi Ruang......... 48

xi



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

26. Rancangan Antarmuka Halaman Admin Form Jadwal Kuliah ..... 49
27. Rancangan Antarmuka Halaman Admin Data Ruang................... 49
28. Database Tabel USErs .........cccuueveroineinieiiinienieeesieseeeseeniens 50
29. Database Tabel Identities .............ccoeeeeuveeecureeccieeeieeeeieeeeiee e 50
30. Database Tabel StuUdents ..............coccovveeiiiioiiiiiniiiiiinceeeen 51
31. Database Tabel LeCtUFers..........cccuccevuerereeeseiiieiesienieeeseeeens 51
32. Database Tabel Administrators ...............cccoveeevceevceeeseenceeneennennn 51
33. Database Tabel Kelas..........ccccooeviiiiiiniiiiiiiieeeeee e 52
34. Database Tabel Majors .........c.cccvueeeeiieeciieeiieeeiieeeieeeniee e 52
35. Database Tabel Programs ...........ccccoccceeeeiueesceeenieeesieeeniieeenneennns 52
36. Database Tabel Semesters..........ccuvuuverierieinerienieneiieseeieeeeaes 53
37. Database Tabel Years ...........cccocuevervenieniinieisieiiinienesieseeaeane 53
38. Database Tabel COUFSes...........cooouiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiieeeee e 53
39. Database Tabel Schedules .................coccoeviiioiiiiiniiiiiiniiiienne 54
40. Database Tabel DeviCes ...........cccccuvercerieenieeiinieniesieseenaeeeienieens 54
41. Database Tabel ROOMS .........c.cccceveeverouisiiiiieieniieiesestesie s 54
42. Database Tabel ReSErVaAtions ..............cccoueeeveenueeieesiieasieseeannes 55
43. Database Tabel REPOFLS .........ccouueeeeeeeeeieeiiieecieeeieeeeieeesveeenaaeens 55
44. Halaman Login AdMIN ...........ccceerierieeiiieiiiienieeieenieesreesieesnseenns 56
45. Halaman Dashboard Admin...............ccccooovviviieniiieiiinieiiieeeeen. 57
46. Halaman Profil Admin ..........coccooiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 57
47. Halaman Grafik Admin .........cooooeiiiiiiiiiiiniieeiecee e 58
48. Halaman Database 1dentitas ............ccccceveevueeoienieneniieneeniesieneens 58
49. Halaman Database AKUn USET ...........cccceverieneeneniienienienieneeen, 59
50. Halaman Database Ruang...............ccoccevvervueneininiieniiencnieneenenn 59
51. Halaman Database Kelas..........ccccooceeviiiiiiniiiiiiiiieieeceeeenn 60
52. Halaman Database Program Studi..........ccceovvvveriiieeniiieinieecieenn, 60
53. Halaman Database Jurusan.............ccccecceveeveeienienenseeneeneenenes 61
54. Halaman Database Mata Kuliah.............cccoooiiiiiniiiniiniiiee. 61
55. Halaman Database Jadwal Ruang Kuliah...........c..ccccoeeviiieennnn. 62
56. Halaman Riwayat Reservasi Ruang..........cccocceeveiveeniieenieeeeieenns 62

Xii



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.

Notifikasi Admin Reservasi Ruangan ............ccccceevviveenieeenieennee. 63
Halaman Riwayat Laporan Pengaduan ............cccccccovvvvenieniinnnns 63
Notifikasi Admin Laporan Pengaduan .............cccoeeeviiniincncnnnns 63
Halaman Register USer .............cccuueveevinnieneeninieneesieneeneeeeans 64
Halaman Dashboard User ...............c.cccoovueevieiiiniiiniiiniienieneene 65
Halaman Form Reservasi Ruang...........c.cccocoveveiieniincieenieniieen, 65
Halaman Profil DOSen ..........ccocveveriiiniininiinicieciceeeeeeeeee 66
Halaman Profil Mahasiswa .........c.ccoeoeeviiniieiiiiiiiieeeeeee 66
Halaman Form Laporan Pengaduan.............cccccoeevvveeiieeeeieennnnn. 67
Halaman Riwayat Reservasi Ruang User ...........ccccceeevveenveennnnenn. 67
Halaman Riwayat Laporan Pengaduan User ............cccccoueenuenneee. 68
Rentang Penilaian Skor Akhir Metode System Usability Scale .... 72

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Daftar Riwayat Hidup

Lampiran 2: Form Bimbingan Proyek Akhir

Lampiran 3: Form Monitoring Proyek Akhir

Lampiran 4: Dokumentasi Pengujian Usability Testing dengan System Usability
Scale (SUS)

Lampiran 5: Dokumentasi Penyerahan Sistem

X1V



BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Pendidikan perguruan tinggi merupakan pendidikan terakhir serta
pendidikan dan pengajaran tertinggi di atas pendidikan tingkat menengah. Pada
perguruan tinggi, siswa disebut dengan sebutan mahasiswa, sedangkan pengajarnya
disebut dengan dosen (Sedyati, 2022). Perguruan tinggi juga sering kali disebut
dengan istilah kampus. Pada kampus terdapat beberapa fasilitas yang dapat
digunakan oleh mahasiswa maupun dosen untuk membantu menunjang kegiatan
akademik dan non akademik mahasiswa, seperti ruang kelas dan laboratorium.
Ruang kelas pada kampus merupakan hal yang tak terpisahkan dengan penjadwalan
mata kuliah, karena masing-masing jadwal perkuliahan yang diberikan dan telah
diatur selalu berkaitan dengan ruang kelas, hal ini diatur oleh admin ataupun
sekretaris prodi (Hartanti et al., 2021). Ruang kelas pada kampus menjadi salah satu
tempat bagi para mahasiswa untuk belajar, saling berdiskusi, serta tempat bagi para
dosen untuk membagikan ilmu dan mengajar kepada mahasiswa. Oleh karena itu,
pengelolaan ruang kelas menjadi aspek yang sangat penting dalam mengoptimalkan
pembelajaran dan mendukung efisiensi proses belajar dan mengajar (Fajriansyah &
Voutama, 2024). Selain ruang kelas, fasilitas laboratorium yang terdapat pada
kampus juga turut menjadi salah satu sarana penunjang yang sangat penting bagi
mahasiswa pada sebuah kampus. Pada laboratorium mahasiswa juga dapat
melakukan pembelajaran secara praktik dari teori materi yang telah dipelajari.
Mengingat pentingnya peran laboratorium pada kampus, maka manajemen
laboratorium yang terkelola dengan baik turut menjadi sebuah keharusan. Hal ini
memungkinkan bagi para mahasiswa maupun dosen untuk mengetahui informasi
terkait pemakaian laboratorium (Afdal et al., 2021).

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung atau yang lebih dikenal
dengan Polman Babel merupakan salah satu institusi pendidikan perguruan tinggi

di Bangka Belitung yang memiliki berbagai fasilitas penunjang kegiatan akademik,



termasuk ruang kelas dan laboratorium. Dengan berbagai kegiatan yang dapat
dilakukan, pengelolaan ruang yang efisien sangat diperlukan agar setiap kegiatan
pada kampus dapat berjalan dengan lancar, khususnya kegiatan perkuliahan belajar
dan mengajar. Setiap jurusan yang ada di Polman Babel sudah memiliki rencana
penggunaan ruang mereka sendiri yang sudah diatur ke dalam jadwal masing-
masing kelas melalui Sevima atau Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) yang
dikelola oleh staff administrasi dan akademik kampus. Pada sistem ini, admin dapat
mengatur jadwal mata kuliah dengan memilih kelas mana yang akan diaturkan
jadwal. Selanjutnya, pada halaman ini admin mengatur detail dari jadwal pertemuan
kelas tersebut, seperti mata kuliah, dosen pengajar, jam mata kuliah, serta ruang
kuliah untuk tiap-tiap pertemuan. Jadwal ini dibuat oleh staf administrasi prodi
masing-masing, dan kemudian dibagikan kepada dosen dan mahasiswa untuk
mengetahui lokasi dan penggunaan ruang kelas atau laboratorium yang sudah
diatur. Sistem tersebut dapat diakses secara daring dengan menggunakan akun yang
sudah disediakan oleh kampus, sehingga dapat memungkinkan pengguna untuk
memantau dan melihat jadwal perkuliahan. Namun, dalam praktiknya sendiri,
jadwal perkuliahan yang sudah ada dan terintegrasi tersebut masih menyebabkan
beberapa masalah dalam proses pembelajaran di kampus sehari-hari. Berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan dengan Ketua Jurusan Informatika dan Bisnis
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, diketahui bahwa saat ini terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi, seperti sulitnya mendapatkan informasi
ketersediaan ruang kelas kosong, resiko terjadinya benturan jadwal saat melakukan
penggantian jam mata kuliah diluar jadwal perkuliahan, dan lain sebagainya. Selain
itu, menurut (Putra et al., 2025) ditengah proses pembelajaran mahasiswa,
perubahan jadwal kuliah juga menjadi salah satu masalah dalam mencari ruangan
yang kosong pada kampus. Penggantian jadwal perkuliahan secara tiba-tiba ini
sering kali menimbulkan permasalahan pada proses reservasi atau pencarian ruang
kelas kosong lainnya yang akan digunakan sebagai ruang pengganti perkuliahan
yang kosong (Maulana et al., 2022) .

Berdasarkan permasalahan yang dinyatakan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa kurangnya informasi terkait ketersediaan ruang kelas kosong



dapat diatasi dengan mengembangkan sebuah inovasi yang dapat membantu dalam
mengelola informasi ruang kelas dan laboratorium pada kampus. Dengan
memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini, maka dapat memberikan solusi
untuk mendukung penyampaian informasi ketersediaan ruang (Wahyuni et al.,
2022). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti-
peneliti terdahulu, terdapat beberapa solusi yang dapat dikembangkan untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut, adapun seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh (Mustofa et al., 2021) dengan merancang sistem informasi reservasi
untuk laboratorium TI UIN Walisongo berbasis web menggunakan metode
waterfall. Selain itu, (Andrean et al., 2020) juga mengembangkan aplikasi terkait
ketersediaan ruang kelas yang ada pada kampus berbasis web pada studi kasus
FASILKOM UNSIKA. Selanjutnya, terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Putra
et al., 2025) yakni pengembangan aplikasi kelas kosong guna mengoptimalisasikan
penggunaan ruang kelas di Politeknik Negeri Samarinda. Dari beberapa penelitian
tersebut, pengembangan sistem informasi dan reservasi ruang kelas berbasis web
dinilai lebih efektif. Hal ini dikarenakan penggunaan sistem berbasis web dinilai
lebih mudah dan terjangkau dalam segi akses, sehingga pengguna dapat dengan
mudah mengakses sistem tanpa perlu mengunduh aplikasi pada perangkat ponsel
terlebih dahulu.

Berdasarkan permasalahan yang sebelumnya sudah dijelaskan dan
diperkuat dengan beberapa penelitian yang ada, penulis tertarik untuk
mengembangkan sistem dengan judul “Sistem Reservasi Ruang Kelas dan
Laboratorium di Gedung Kuliah Bersama Polman Babel Berbasis Web”. Dengan
adanya sistem informasi ini, memungkinkan seluruh pengguna terkait agar dapat
mengetahui status ketersediaan ruang kelas dan laboratorium di Gedung Kuliah
Bersama Polman Babel secara fleksibel, baik dari segi waktu maupun lokasi. Sistem
ini juga diharapkan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan ruang kelas,
terciptanya pengelolaan ruang yang lebih baik, serta mengurangi terjadinya resiko

lain.



1.2.

Perumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.3.

a.

Bagaimana merancang dan membangun sistem reservasi ruang kelas dan
laboratorium di Gedung Kuliah Bersama Polman Babel berbasis web?
Bagaimana pengembangan dan pemanfaatan dari fitur notifikasi yang
terintegrasi dengan WhatsApp dan diagram penggunaan ruang terfavorit di
Gedung Kuliah Bersama Polman Babel?

Bagaimana evaluasi dan tanggapan pengguna terhadap penggunaan sistem
reservasi ruang kelas dan laboratorium di Gedung Kuliah Bersama Polman

Babel berbasis web?

Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari proyek akhir ini sebagai berikut:

Merancang serta membangun sistem reservasi ruang kelas dan laboratorium
di Gedung Kuliah Bersama Polman Babel berbasis web menggunakan
metode prototype.

Mengembangkan dan memanfaatkan fitur notifikasi yang terintegrasi
dengan WhatsApp serta diagram ruang terfavorit untuk membantu
mempermudah mendapatkan informasi terkait pemakaian ruang dan
memberikan bentuk visualisasi dari penggunaan ruang terfavorit.
Mengetahui hasil evaluasi dan tanggapan pengguna terhadap penggunaan
sistem reservasi ruang kelas dan laboratorium di Gedung Kuliah Bersama

Polman Babel berbasis web.



BAB II
DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada berbagai sumber referensi yang
selaras dan terkait dengan topik penelitian yang diangkat. Dengan melakukan studi
literatur, penulis dapat memahami metode-metode yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu agar dapat membantu memahami dan menentukan metode
penelitian yang tepat untuk digunakan pada penelitian ini. Penulis membandingkan
beberapa kajian-kajian terdahulu yang sesuai dengan judul penelitian penulis, lalu
membandingkan kelebihan dan kekurangan dari penelitian tersebut. Berikut adalah
hasil dari kajian-kajian pada penelitian terdahulu.

Pada acuan referensi pertama yakni penelitian yang dilakukan oleh
(Mustofa et al., 2021) dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Reservasi
Laboratorium Teknologi Informasi UIN Walisongo Semarang Berbasis Web”,
peneliti menggunakan metode waterfall dengan pendekatan model sistem object
oriented development. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan
sebuah sistem reservasi peminjaman fasilitas kampus yakni laboratorium berbasis
web. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dihasilkan dinilai
dapat membantu aktivitas peminjaman ruang laboratorium sehingga menjadi lebih
mudah dan cepat. Selain itu, informasi penggunaan laboratorium yang ditampilkan
secara realtime juga membantu mempermudah pengguna dalam mencari informasi
terkait ketersediaan ruang laboratorium kosong pada kampus. Akan tetapi, pada
penelitian ini juga terdapat kekurangan yakni informasi ketersediaan ruang pada
halaman dashboard masih belum terhubung atau tersinkronisasi dengan baik
dengan jadwal penggunaan ruang yang sebenarnya atau sudah terjadwal. Sehingga
sebelum memberikan persetujuan, admin harus memeriksa terlebih dahulu jadwal
sebelum memberikan persetujuan peminjaman atau reservasi ruang kepada

pengguna.



Selanjutnya, terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Andrean et al., 2020)
dengan judul penelitian yakni “Rancang Bangun Aplikasi Ketersediaan Ruang
Kelas Pada Kampus Berbasis Web (Studi Kasus : Fasilkom Unsika)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan suatu aplikasi yang dapat menyediakan informasi
ketersediaan ruang kelas yang ada di Fasilkom Unsika, serta menyediakan fitur
pemesanan ruang kelas. Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan
yakni metode Rapid Application Development atau RAD. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi ini membantu mempermudah aktivitas pengguna
dalam mencari dan memsan ruang yang ada di Fasilkom Unsika. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan melalui kuisioner, didapatkan hasil presentase nilai
yang cukup tinggi, hal ini berarti aplikasi ini disambut dan diterima dengan baik
oleh pengguna, serta memberikan hasil yang memuaskan dalam membantu
pengguna melakukan pemesanan dan pencarian informasi ruang kelas. Namun,
pada penelitian ini masih terdapat kekurangan, yakni belum adanya fitur
pembatalan reservasi ruang yang sebelumnya sudah dipesan oleh pengguna.

Serupa dengan penelitian sebelumnya, penelitian berikutnya yang dilakukan
oleh (Putra et al., 2025) dengan judul penelitian “Aplikasi Kelas Kosong Untuk
Optimalisasi Penggunaan Ruang Kelas di Politeknik Negeri Samarinda”, penelitian
dilakukan dengan tujuan guna menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat membantu
mengoptimalisasi penggunaan ruang kelas kampus serta membantu memberikan
informasi terkini terkait ruang kelas yang kosong kepada pengguna. Adapun
metode pengembangan yang digunakan ialah metode agile. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya masalah teknis. Namun, ada beberapa kekurangan
dengan penelitian ini. Kekurangan pertama adalah bahwa halaman dashboard yang
menampilkan informasi ketersediaan ruang tidak menampilkan data penggunaan
ruang secara bersamaan, tetapi harus memilih hari terlebih dahulu. Ini dianggap
tidak informatif jika pengguna ingin melakukan peminjaman dengan cepat dan
ingin melihat ketersediaan ruang langsung pada hari yang sama dengan saat mereka
membuka aplikasi. Selain itu, aplikasi tidak memiliki fitur notifikasi pengingat dan

fitur laporan pengaduan.



Dalam konteks dan hasil penelitian yang lebih spesifik, terdapat penelitian
yang dilakukan oleh (Afdal et al., 2021) dengan judul “Aplikasi Peminjaman
Laboratorium Pada Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas”. Penelitian
ini bertujuan guna menghasilkan sebuah sistem informasi yang responsif berbasis
web dan android yang menyajikan informasi terkait manajemen peminjaman
laboratorium kampus. Pada penelitian ini, adapun metode pengembangan yang
digunakan yakni metode waterfall. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem informasi yang telah dikembangkan dapat memberikan solusi bagi para
pengguna dalam mengelola informasi terkait peminjaman laboratorium pada
kampus. Selain itu, sistem informasi yang telah terintegrasi dengan teknologi ini
dinilai mampu menggantikan sistem peminjaman ruang yang masih bersifat manual
menggunakan pencatatan pada kertas. Selain itu, kelebihan pada penelitian ini
adalah sistem dilengkapi dengan notifikasi menggunakan firebase cloud message
ke admin.

Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2022)
dengan judul “Aplikasi Ketersediaan Ruangan di Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura”, yang juga bertujuan untuk menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat
menyajikan informasi ketersediaan ruangan pada kampus. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode analisa studi literatur, analisa
kebutuhan sisten, pengumpulan data, perancangan sistem, membangun aplikasi,
pengujian sistem dan menarik kesimpulan akhir. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan sangat membantu dalam
memberikan informasi terkait ketersediaan ruang kosong yang ada. Namun, pada
penelitian ini terdapat kekurangan, yakni belum adanya fitur notifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian pada jurnal-jurnal yang telah dipaparkan
diatas, didapatkan kesimpulan bahwa penulis memiliki tujuan yang sama yakni
mengembangkan sebuah sistem guna membantu mempermudah aktivitas pengguna
dalam mencari informasi ketersediaan ruang kelas dan laboratorium kosong, serta
membantu proses pemesanan ruang agar lebih efisien. Sistem informasi reservasi
yang dikembangkan oleh penelitian terdahulu menggunakan beberapa metode,

seperti waterfall, agile, dan rapid application development. Namun, untuk



membedakan antara penelitian yang telah dilakukan terdahulu dengan penelitian
ini, penulis memberikan beberapa inovasi dan pembeda dengan penelitian
terdahulu. Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh penulis adalah metode
prototype. Metode ini fokus untuk pengembangan proyek yang dalam tahapan
pengembangannya pengguna akan ikut ambil alih dalam memberikan umpan balik
sebelum akhirnya menyelesaikan proyek versi final. Selain itu, dengan
menggunakan metode ini maka dapat meminimalisir kesalahan sejak awal, karena
pengguna dapat mencoba sistem tanpa menunggu sistem final terlebih dahulu.
Selain itu, untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penulis
mengembangkan sistem ini dengan memberikan pembaruan yakni pada sistem ini
menggunakan fitur notifikasi yang terintegrasi dengan WhatsApp. Selain itu, pada
sistem juga terdapat diagram grafik yang menampilkan informasi ruang terfavorit
yang paling direservasi oleh pengguna, dimana informasi grafik ini dapat digunakan
bagi para dosen maupun staff kampus untuk evaluasi penggunaan ruang kelas dan

laboratorium pada kampus

2.2.  Sistem Reservasi

Sistem dalam pengertian teknologi adalah suatu komponen yang saling
terhubung untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai. Menurut
(Sutabri, 2012) dalam (Effendi et al., 2023) mengatakan bahwa sistem ialah
sekumpulan komponen atau elemen yang saling berinteraksi dan tergorganisir
untuk saling bergantung satu sama lain. Selanjutnya, reservasi merupakan istilah
yang diambil dari bahasa inggris reservation yakni proses menyediakan sebuah
tempat. Kata reservasi atau pemesanan dapat juga disebut dengan istilah booking
(Rabbani, 2023). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia reservasi ialah
pengaturan dalam sebuah proses pemesanan tiket, kamar, dan lain sebagainya untuk
seseorang pada waktu tertentu. Jadi secara garis besar, sistem reservasi adalah
sebuah sistem yang dirancang dan dibangun sedemikian rupa yang dapat membantu
pengguna untuk memudahkan proses melakukan reservasi (Mustofa et al., 2021).

Melakukan reservasi terlebih dahulu sebelum melakukan suatu aktivitas dapat



membantu dalam membuat perencanaan kegiatan yang lebih baik dan matang

(Ranti Kivania et al., 2023).

2.3.  Website

Website atau yang juga dikenal dengan sebutan situs adalah sekumpulan
halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk
digital. Menurut (Muhammad Ibnu, 2020) dalam (Arafat, 2022) web merupakan
salah satu media aplikasi digital yang mencakup dokumen-dokumen seperti teks,
gambar, dan video di dalamnya menggunakan protokol laman yakni Hypertext
Transfer Protocol atau HTTP yang dapat diakses menggunakan perangkat lunak

browser.

2.4. Ruang Kelas dan Laboratorium

Setiap perguruan tinggi atau kampus memiliki kewajiban dan tugas untuk
memberikan fasilitas yang terbaik bagi dosen maupun mahasiswa. Hal ini guna
membantu dosen dan mahasiswa dalam memaksimalkan menjalankan kegiatannya
masing-masing di perguruan tinggi. Salah satu kegiatan yang wajib dilakukan
adalah kegiatan belajar dan mengajar. Dengan adanya kegiatan ini, mengharuskan
setiap perguruan tinggi untuk menyediakan sarana belajar yang baik, agar dapat
mengoptimalkan kegiatan belajar dan mengajar tersebut. Seperti dengan
menyediakan fasilitas ruang kelas dan laboratorium. Pemanfaatan dari ruang kelas
dan laboratorium sendiri tidak jauh berbeda. Di ruang kelas, mahasiswa diberikan
materi secara teori dan non praktik oleh dosen. Ruang kelas pada kampus menjadi
tempat bagi para mahasiswa untuk saling berdiskusi dan belajar (Andrean et al.,
2020). Sedangkan, laboratorium adalah fasilitas penunjang akademik berupa
ruangan yang dikelola secara sistematis untuk kegiatan akademik berupa pengujian,
praktik, produksi dengan menggunakan peralatan khusus yang tersedia pada
masing-masing laboratorium (Afdal et al., 2021). Keduanya saling melengkapi
dalam proses pembelajaran. Jika pada ruang kelas berfokus pada pemberian materi

secara teori, lalu pada laboratorium lebih berfokus pada praktik dan eksperimen.



2.5. WhatsApp

WhatsApp merupakan sebuah media atau aplikasi multiplatform yang dapat
digunakan untuk mengirimkan pesan secara instan serta panggilan suara maupun
video saat pengguna terhubung dengan internet. Aplikasi ini juga dapat digunakan

untuk menyebarkan informasi pemberitahuan secara cepat (Anjasmara et al., 2024).

2.6. Metode Prototype

Dalam pengembangan sebuah sistem diperlukan sebuah metode yang dapat
memberikan panduan ataupun langkah-langkah dalam membangun sebuah sistem
agar lebih terstruktur, efisien dalam waktu pengerjaan, serta sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode

pengembangan yakni metode prototype.

Quick plan

Communication

Modelin
Quick design

Deployment
Deliver
& Feed

Construction
of
protolype

ck

Gambar 2. 1. Alur Metode Prototype

Metode ini terdiri dari beberapa tahapan, yakni communication, quick plan,
modelling quick design, construction of prototype, serta deployment delivery &
feedback. Pada tahapan awal yakni communication, dilakukan analisa kebutuhan
sistem dengan melakukan pengumpulan data secara langsung terhadap pengguna.
Selanjutnya tahapan kedua yakni quick plan. Pada tahapan ini dilakukan
perancangan desain sederhana yang menggambarkan sistem yang akan
dikembangkan. Selanjutnya tahapan ketiga yakni modelling quick design. Tahapan

ini juga berkaitan dengan tahapan sebelumnya, yakni quick plan. Pada tahapan ini
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dilakukan sebuah perancangan sistem yang telah disetujui dan sesuai dengan
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini rancanga yang akan
dihasilkan berupa struktur sistem, rancangan database, rancangan antarmuka, serta
rancangan unified modeling language (UML) sistem. Selanjutnya tahapan keempat
yakni construction of prototype. Pada tahapan ini mulai dilakukan pengkodean
sistem yang sesuai dengan rancangan-rancangan yang telah dibuat sebelumnya.
Setelah tahapan pengkodean dilakukan, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
sistem yang telah dibangun. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tidak ada
kesalahan-kesalahan fatal yang ada pada sistem, serta menemukan kesalahan-
kesalahan untuk selanjutnya dilakukan perbaikan. Selanjutnya tahapan terakhir
yakni tahapan deployment delivery & feedback. Pada tahapan ini didapatkan umpan
balik dari pengguna serta dilakukan pemeliharaan secara berskala terhadap sistem

yang telah dibangun (Nurhadi & Muhammad Ridwan, 2022).

2.7.  Alat Pendukung Sistem

Dalam pengembangan sebuah sistem perangkat lunak, tentunya dibutuhkan
beberapa tool atau alat bantu guna mendukung proses menulis, menguji, serta
mengelola kode. Berikut beberapa alat pendukung yang digunakan dalam penelitian

ini.

2.7.1. Framework Laravel

Laravel merupakan sebuah framework yang saat ini semakin marak
digunakan. Jika failwind dan bootstrap digunakan untuk membantu pengembangan
sistem yang menggunakan bahasa pemrograman CSS, maka /aravel digunakan
untuk pengembangan sistem dengan bahasa pemrograman PHP. Pada laravel
terdapat berbagai fungsi dan /ibrary kode yang dapat digunakan dengan melakukan
installasi pada terminal kode (Endra et al., 2021).

2.7.2. Tailwind
Menurut (M.N. Azhar, 2022) dalam (Musyaffa et al., 2024) tailwind

merupakan sebuah teknologi yang sering digunakan oleh sisi frontend dan terdiri

11



dari kerangka kerja CSS yang dapat membantu pengembang dalam membuat
antarmuka website menjadi lebih fleksibel. Dengan menggunakan tailwind,
pengembang dapat membuat kode sebuah sistem menjadi lebih efisien, karena
hanya perlu menggunakan class-class tertentu untuk dapat menggunakannya, tanpa

menyertakan bawaan file lainnya.

2.7.3. Bootstrap

Bootstrap adalah sebuah platform yang digunakan untuk mendukung
pengembangan antarmuka website agar menjadi lebih responsif. Pada bootstrap
terdapat komponen-komponen siap pakai, seperti tombol, navbar, dan komponen
lainnya. Selain tailwind, bootstrap juga merupakan salah satu kerangka kerja CSS
yang banyak diminati oleh para pengembang dalam membangun antarmuka sistem

agar terlihat lebih menarik dan responsif (Supriatmaja et al., 2022).

2.7.4. Laragon

Laragon adalah alat pengembangan perangkat lunak yang digunakan
sebagai penyedia server lokal untuk menjalankan sistem aplikasi ataupun website
yang telah dikembangkan. Laragon juga merupakan teknologi yang dapat
digunakan untuk membantu pengembangan berbagai bahasa seperti PHP, Node.js,
Python, dan Java yang cepat, ringan, dan mudah untuk digunakan (Syofiah et al.,
2022). Laragon sebagai penyedia server saling berkaitan dengan MySQL sebagai

database.

2.7.5. MySQL

Menurut (Robith Adani, 2020) dalam (Arimbi et al., 2022) MySQL
merupakan sebuah basis data atau DBMS (Database Management System) yang
menggunakan perintah bahasa SQL. MySQL bekerja secara cepat sehingga banyak
digunakan dalam pengembangan website khususnya dalam mengelola database

dengan jumlah data yang besar.
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2.8. Pemodelan Sistem
Dalam sebuah pengembangan sistem, tentu saja terdapat proses merancang
dan membangun gambaran struktur, proses, maupun interaksi yang ada pada sebuah

sistem. Berikut beberapa jenis pemodelan sistem yang sering digunakan.

a. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) ialah bahasa pemodelan khusus yang
digunakan untuk membangun dan merancang sebuah sistem perangkat lunak. UML
membantu menjadi perantara komunikasi antar pengembang dan mempermudah
pemahaman mengenai sistem yang dibuat (Harsono et al., 2024). Selanjutnya,
(Dana et al., 2015) dalam (Andrean et al., 2020) mengatakan bahwa UML
merupakan sebuah bahasa untuk memberikan visualisasi dan dokumentasi
informasi dari suatu proses pengembangan perangkat lunak. Adapun berikut

masing-masing bentuk pemodelan yang digunakan pada sistem.

- Use Case Diagram

Pada sebuah sistem, adapun cara untuk memberikan ilustrasi atau gambaran
terkait hubungan interaksi bagaimana individu dapat menggunakan dan
memanfaatkan sebuah sistem, dapat digambarkan dalam bentuk use case diagram
(Ayu Binangkit et al., 2023). Dalam membuat sebuah use case diagram, dapat
menggunakan simbol-simbol diagram sebagai berikut:

Tabel 2. 1. Simbol Use Case Diagram UML

Simbol Keterangan

Aktor: simbol yang berperan mewakili
pelaku, orang, proses atau pengguna yang

terlibat dalam interaksi dengan sistem.

Use case: simbol yang merepresentasikan

sebuah proses atau fungsionalitas yang
Nama use case . . .
disediakan dalam suatu sistem yang akan

dilakukan oleh aktor.

13



Asosiasi atau association: simbol yang

menunjukkan adanya komunikasi ataupun

interaksi antara aktor dengan use case pada

sistem.

Generalisasi atau generalization: simbol

yang menggambarkan hubungan antara dua

> buah wuse case secara umum atau khusus,
dimana satu fungsi lebih umum dibandingkan
fungsi lainnya.
Include: simbol yang menunjukkan bahwa
“include= 5, terdapat use case tertentu, yang dimana relasi

use case saling terikat secara fungsionalitas
agar dapat menjalankan fungsinya masing-

masing.

Extend: simbol yang menggambarkan bahwa

suatu relasi pada use case tertentu merupakan

<<extend>>

perluasan atau tambahan dari suatu use case

(Ramdany, 2024).

- Activity Diagram

Selain dari diagram wuse case, pemodelan sistem juga melibatkan activity
diagram. Activity diagram digunakan memberikan gambaran mengenai alur kerja
atau proses dari suatu aktifitas yang terdapat pada sebuah sistem dengan
menghubungkan atau memodelkan alur proses berdasarkan interaksi yang ada pada
use case diagram (Ayu Binangkit et al., 2023). Berikut merupakan simbol-simbol

yang dapat digunakan dalam membuat sebuah activity diagram.
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Tabel 2. 2. Simbol Activity Diagram UML

Simbol

Keterangan

Activity: simbol ini digunakan guna
menunjukkan aktivitas atau interaksi yang

dilakukan pada sistem.

Start point: simbol ini digunakan untuk
menyatakan proses awal dari suatu aktivitas

pada sistem.

o
@

End point: simbol ini digunakan untuk
menyatakan proses akhir dari suatu

aktivitas pada sistem.

<>

Decision: simbol ini digunakan untuk
menggambarkan suatu keputusan yang
dapat dipilih untuk melanjutkan ke aktivitas

tertentu.

Join: simbol ini  digunakan untuk
menggabungkan beberapa aktivitas yang

terhubung.

Swimlane: simbol ini digunakan untuk
memisahkan beberapa alur bisnis atau
proses yang ada pada aktivitas yang terjadi

pada sistem.

v

Control Flow: simbol ini digunakan untuk
menunjukkan urutan aktivitas pada suatu

sistem.

Object Flow: simbol ini digunakan untuk
menunjukkan alur dari sebuah aktivitas ke

aksi ataupun sebaliknya.
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- Entity Relationship Diagram (ERD)

Pemodelan sistem yang juga turut digunakan dalam penelitian ini adalah
entity relationship diagram (ERD). Pada suatu pemodelan sistem, entity
relationship diagram merupakan suatu gambaran diagram yang dirancang dan
dipergunakan untuk menggambarkan atau menampilkan suatu hubungan atau relasi
dari tabel atau antar entitas pada sebuah rancangan database (Akbar & Haryanti,
2023). ERD dapat dijadikan sebagai sebuah pemodelan sistem dalam bentuk
diagram yang menjelaskan hubungan antar tabel data pada database berdasarkan

data-data yang saling memiliki hubungan antar relasi.

2.9. Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan sebuah tahapan pada pengembangan sistem,
dimana sistem yang telah dibangun akan melalui serangkaian pengujian. Pada tahap
ini, sistem akan di uji oleh pengguna dengan akurasi yang tinggi. Keluaran dari
tahapan ini adalah sebuah hasil pengujian yang menunjukkan apakah sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ditentukan, serta mengukur
tingkat kegunaan dari website yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari
pengguna pada tahapan pengujian sistem. Adapun metode pengujian yang

diterapkan penulis dalam penelitian ini yakni metode pengujian usability testing.

a. Usability Testing

Metode pengujian usability testing adalah sebuah metode pengujian yang
dilakukan dengan berfokus terhadap pengalaman pengguna dalam menggunakan
suatu teknologi, seperti website atau aplikasi tertentu guna mengukur seberapa puas
pengguna dalam menggunakan produk tersebut dan seberapa berhasil produk
tersebut mencapai tujuan (Abdillah et al., 2023). Tolak ukur suatu keberhasilan dari
dikembangkannya sebuah aplikasi atau website dapat dilihat dari seberapa baik
produk tersebut mampu memberikan kenyamanan, kualitas, serta layanan yang baik
kepada pengguna. Salah satu pendekatan metode pengujian usability yang banyak
digunakan dalam penelitian yakni metode System Usability Scale (SUS).
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System usability scale adalah metode pengujian usability menggunakan
penilaian skala dari sisi pengguna, dengan tujuan untuk menilai kemanfaatan dan
tingkat kegunaan dari suatu aplikasi atau sistem menggunakan teknik yang
sederhana dan cepat, namun dapat dipercaya dan handal (Prabowo & Suprapto,
2021). Pengujian ini dilakukan untuk menggambarkan dan mendapatkan penilaian
dari sistem reservasi ruang kelas dan laboratorium di Gedung Kuliah Bersama
Polman Babel, serta sebagai masukan dalam pengembangan website di kemudian
hari. Pada pengujian ini, data hasil pengujian dikumpulkan melalui kuisioner
kepada tiap-tiap responden. Berikut adalah bobot penilaian untuk jawaban
responden pada pengujian menggunakan metode usability testing (Huda et al.,

2023).

Tabel 2. 3. Bobot Penilaian Jawaban Usability Testing

Jawaban Bobot
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-Ragu (RG) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Berdasarkan dari hasil penilaian pengujian yang telah dikumpulkan, hasil
dari kuisioner dianalisa lebih lanjut melalui formula perhitungan. (Hikari et al.,
2023) rumus menghitung skor pengujian menggunakan pendekatan SUS yakni
sebagai berikut:

f

_Lx
T n

Keterangan:
f = Skor Rata-Rata
> x = Jumlah Skor SUS

n = Jumlah Responden
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Adapun berikut kriteria interpretasi dari persentase skor hasil pengujian
sistem dengan metode system usability scale yang didapatkan melalui perhitungan

formula, berdasarkan tiap-tiap grade penilaian (Huda et al., 2023).

ACCEPTABILITY NOT ACCERTARLE MARGNAL ACCEPTABLE _
PR Az LOW | HIGH RV
SCALE | 3 1 D Bee] B AN
ADJECTIVE WORST BEST

RATINGS INAGINABLE  POOR O GOOD  EXCELLENT  wuciasie
Lo Ta 0T off 3T B T 83 o
0 10 20 30 40 50 0 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 2. 2. Rentang Penilaian System Usability Scale (SUS)
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa sistem reservasi yang dibangun pada penelitian ini mampu
memberikan kemudahan dan kepuasan kepada pengguna, yang terdiri dari tiga jenis
pengguna, yaitu admin, dosen, dan mahasiswa. Sistem pada panelitian ini
dikembangkan dengan menggunakan metode pengembangan protype, serta
dilakukan pengujian dengan menggunakan metode usability testing dengan
pendekatan metode system usability scale (SUS). Adapun fitur-fitur utama yang
terdapat pada sistem meliputi fitur dashboard informasi ruang, formulir reservasi
ruang, formulir laporan pengaduan, grafik penggunaan ruang terfavorit, serta
integrasi notifikasi melalui WhatsApp. Pengujian sistem dilakukan melalui
kuisioner yang terdiri dari 10 pertanyaan dan diikuti oleh 30 responden yang terdiri
dari dosen, mahasiswa, dan staff. Dengan hasil skor akhir pengujian sebesar 82,
sistem yang dibangun dinyatakan masuk ke kategori excellent. Fitur notifikasi
WhatsApp kepada admin dan pengguna, dinilai mampu memberikan pelayanan dan
kepuasan yang baik kepada pengguna. Oleh karena itu, sistem ini dianggap berhasil
memenuhi tujuan dari penelitian pada proyek akhir ini guna membangun sistem
reservasi ruang kelas dan laboratorium di Gedung Kuliah Bersama Polman Babel
berbasis web dengan tujuan membantu memudahkan dosen, mahasiswa, maupun
pengguna lainnya dalam mengetahui dan mengelola ketersediaan ruang kelas dan
laboratorium kosong yang ada di Gedung Kuliah Bersama Polman Babel secara

efektif dan efisien.

5.2. Saran
Adapun berikut beberapa saran yang mungkin dapat digunakan dalam
pengembangan selanjutnya guna meningkatkan efektivitas dan layanan dari sistem

reservasi ini di masa yang akan datang.
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1.

Pengembangan sistem selanjutnya diharapkan dapat terus melakukan
pemeliharaan dan pembaruan teknologi yang mampu mengikuti
perkembangan teknologi yang terus berkembang.

Pada sistem reservasi ini, diharapkan untuk pembaruan selanjutnya
sistem memiliki tambahan fitur bukti pelaporan keluhan atau
pengaduan, serta menyertakan notifikasi dua arah atau informasi

lanjutan terkait progres tindak lanjut laporan pengguna.

. Pada pengembangan selanjutnya, diharapkan adanya sistem reservasi

dalam versi mobile, mengingat tingginya penggunaan perangkat seluler
android maupun IOS. Hal ini memberikan fleksibilitas dan kemudahan

akses bagi pengguna.
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